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Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Work Engagement
Melalui Mediasi Kepuasan Kerja pada Guru di Bener Meriah

Nurul Hidayati; Rahmi Lubis; Kaiman Turnip
Magister Psikologi Universitas Medan Area

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variable bebas pengaruh perceived
organizational support terhadap variabel terikat work engagement melalui mediasi
kepuasan kerja pada guru di Bener Meriah. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif eksplanatif. Dengan Teknik pengambilan sampel
menggunakan Teknik cluster random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini
berjumlah 300 guru. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Smart-PLS
dengan metode Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat Ada pengaruh perceived organizational support
terhadap work engagement pada guru di Bener Meriah, Ada pengaruh perceived
organizational support terhadap kepuasan kerja guru di Bener Meriah, Ada
pengaruh kepuasan kerja terhadap work engagement, Ada pengaruh perceived
organizational support terhadap work engagament melalui mediasi kepuasan kerja

pada guru di Bener Meriah.
kata kunci: perceived organizational support terhadap, kepuasan kerja, work
engagament
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The Effect of Perceived Organizational Support on Work Engagement
Through Mediation of Job Satisfaction in Teachers in Bener Meriah

Abstract

This study aims to examine the influence of the independent variable on the
influence of perceived organizational support on the work engagement variable
through the mediation of job satisfaction among teachers in Bener Meriah. This
type of research uses explanatory quantitative research. The sampling technique
uses cluster random sampling technique. The number of samples in this research
was 300 teachers. Data analysis in this research uses Smart-PLS with the Structural
Equation Modeling (SEM) method. The results of this research show that there is
an influence of perceived organizational support on work engagement among
teachers in Bener Meriah. There is an influence of perceived organizational
support on teacher job satisfaction in Bener Meriah. There is an influence of job
satisfaction on work engagement. There is an influence of perceived organizational
support on job satisfaction through mediation. Job satisfaction among teachers in
Bener Meriah.

keywords : perceived organizational support, job satisfaction, work engagament
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era industri 4.0 saat ini menuntut setiap organisasi untuk terus
memaksimalkan sumber daya manusia. SDM yang dimiliki diharapkan mampu
menghadapi segala kendala dan tantangan dalam persaingan bisnis yang digeluti
oleh perusahaan. Kondisi persaingan mengharuskan suatu institusi melakukan
perumusan strategi yang tepat agar dapat tetap eksis dan mampu mencapai tujuan
yang diharapkan. Upaya untuk peningkatan dan pengembangan kemampuan
sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan melalui pembinaan, pengarahan dan
pelatihan sehingga memunculkan kinerja yang memuaskan.

Aset penting dalam sebuah organisasi atau perusahaan ialah Sumber Daya
Manusia (SDM). Oleh sebab itu, diperlukan individu yang memiliki tanggung
jawab, berkomitmen serta proaktif dalam bekerja. Hal tersebut menjadikan
karyawan sebagai sumber dengan potensi untuk memajukan dan mengembangkan
organisasi yang diharapkan mampu mendukung perkembangan indonesia. Banyak
cara yang dapat dilakukan dalam mengembangkan potensi sumber daya manusia,
salah satu caranya adalah pendidikan, dimana unsur penting dalam proses
pendidikan adalah profesi guru yang melakukan proses belajar mengajar yang
dilakukan di satuan pendidikan (sekolah).

Dalam satuan pendidikan (sekolah) aset penting yang menentukan proses
belajar mengajar adalah guru. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
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pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Tugas guru sebagai profesi meliputi
mendidik, mengajar dan melatih peserta didik. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai- nilai hidup. Mengajar berartimeneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Tugas guru dalam
kemanusiaaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua.
Guru harus mampu menarik simpati sehingga disenangi para siswanya. Apa yang
disampaikan oleh guru hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam
belajar.

Pihak sekolah sangat mengharapkan guru dapat menjadi pribadi yang
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajiban pokok, dapat memulai
suatu tindakan, dapat mengambil keputusan serta memiliki komitmen yang tinggi
dalam bekerja. Tetapi, hal lain menyatakan bahwa nilai kompetensi guru di
Indonesia terlihat rendah dilansir dari Setiawan (2021) bahwa skor kompetensi
guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang sudah sarjana adalah 51,43 poin sedangkan
skor kompetensi guru tetap yayasan adalah 52,82. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam nilai kompetensi guru masih perlu ditingkatkan untuk memberikan kualitas
guru yang baik juga. Oleh karena itu, sekolah membutuhkan guru dengan semangat
yang tinggi dan memiliki dedikasi terhadap pekerjaan dengan adanya keterikatan
kerja work engagamenet.

Guru yang memiliki kinerja unggul tidak cukup dalam menghadapi
persaingan, maka dari itu sekolah memerlukan guru yang terikat dengan
pekerjaannya. Keterikatan kerja Work Engagement didefinisikan sebagai sesuatu

yang membawa kepuasan dalam bekerja yang terdapat kekuatan, dedikasi dan
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penghayatan Ghaisani (2022) Guru yang memiliki keterikatan kerja akan
merasakan kesenangan dan puas saat menjalankan pekerjaannya dengan begitu
akan membantu pihak sekolah mencapai tujuan. Menurut Tjahjaningsih (2016)
melihat work engagement sebagai derajat kemauan untuk menyatukan diri dengan
pekerjaan, menginvestasikan waktu, kemampuan dan energinya untuk pekerjaan
dan menganggap pekerjaan sebagai bagian dari kehidupannya. Sedangkan menurut
Sukoco (2021) sebagai suatu keadaan dimana seseorang mampu berkomitmen
dengan organisasi baik secara emosional maupun secara intelektual. Hasil yang
dikemukakakn oleh Attridge (2009) menunjukkan bahwa Asia memiliki
engagement paling rendah di bandingkan dengan negara-negara Eropa dan
Amerika. Kemudia Schaufeli (2012) yang melaporkan bahwa hanya 20% guru
yang dapat dikategorikan sebagai guru yang memiliki engagement tinggi.
Sementara, 80 % guru lainnya masih belum memberikan usaha terbaik ketika
bekerja. Seseorang dengan keterikatan kerja akan merasakan penyatuan dan dan
penuh makna dalam organisasi, sehingga adanya peningkatan kinerja dalam
bekerja. Guru yang merasakan hal tersebut berkeinginan nyata untuk bekerja
dengan antusias. Berdasarkan hasil observasi kepada guru yang berada di Wilayah
Bener Meriah yang didasarkan pada aspek keterikatan kerja, memperlihatkan
bahwa guru melakukan pekerjaan dengan kurang bersemangat ketika mengajar,
tidak mempersiapkan metode serta bahan mengajar dengan baik sehingga proses
pembelajaran tidak berjalan dengan efektif dan menyenangkan. Terdapat beberapa
guru hanya mengikuti kegiatan sekolah yang sudah ditetapkan tetapi ketika ada
kegiatan yang lain diluar dari yang sudah ditetapkan maka mereka tidak tidak

bersedia mengikutinya, sebagian guru tidak merasa antusias dalam mengikuti
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kegiatan sekolah dan memiliki rasa senang, bersemangat dalam mengajar. Hasil
dari obervasi di atas memperlihatkan bahwa beberapa guru memiliki keterikatan
kerja yang rendah. Keterikatan kerja rendah yang dimiliki guru akan menghambat
perkembangan potensi sumber daya manusia dengan tidak memberikan
pembelajaran yang lebih baik kepada murid. Hal tersebut dapat dilihat bahwa guru
dengan keterikatan kerja sangat dibutuhkan di sekolah.

Menurut Imperatori (2017) menyatakan bahwa individu dengan keterikatan
kerja yang baik atau tinggi akan menampilkan keadaan fisik dan psikologis yang
sehat, kepuasan dalam bekerja, resiliensi, kebahagiaan, keterlibatan kerja yang
intensif, konsentrasi penuh, optimisme, serta kondisi bersemangat. Sebaliknya,
individu dengan keterikatan kerja yang rendah akan memberikan usaha yang rendah
pada pekerjaannya, tidak memiliki keterikatan emosional terhadap pekerjaannya,
berpotensi mengalami sakit fisik dan masalah psikologis, serta adanya keinginan
untuk berganti karir ataupun pekerjaan (Afrahi, 2022)

Pihak sekolah merasa mendapatkan keuntungan dengan adanya guru yang
memiliki work engagement yang tinggi dikarenakan guru dapat berkinerja baik
dan berproduktivitas yang baik dalam bekerja. Adapun faktor yang dapat
mempengaruhi keterikatan kerja seseorang Bakker (2011) yaitu faktor internal
meliputi self esteem, self efficacy, locus of control, dan pengendalian dalam
menghadapi permasalahan terkait emosi. Faktor eksternal meliputi persepsi
dukungan organisasi, dukungan atasan, penghargaan dan pengakuan, apresiasi, dan
akses informasi. Pada faktor ekternal keterikatan kerja seseorang akan terlihat
jika seseorang memiliki persepsi dukungan organisasi maka akan memiliki rasa

keterikatan terhadap pekerjaannya.
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Persepsi dukungan organisasi (perceived organizational support) adalah
seberapa besar organisasi menghargai kontribusi dan peduli tentang anggota
Waileruny (2014) Sedangkan menurut Birowo (2023) bahwa perceived
organizational support adalah dukungan organisasi yang dirasakan dengan
keyakinan secara umum mengenai sejauh mana organisasi menilai kontribusi,
memperhatikan kesejahteraan, mendengar keluhan, memperhatikan kehidupan
karyawan, dan dapat dipercaya untuk memperlakukan karyawan secara adil.
Menurut Eisenberger (2023) perceived organizational support atau perasaan
dukungan organisasi merupakan keyakinan pekerja tentang seberapa besar
dukungan dari organisasi terhadap anggota dan kesejahteraan anggotanya.
Dengan adanya dukungan yang diberikan organisasi kepada anggota, maka
diharapkan tercipta loyalitas dan usaha kerja yang lebih dari anggota untuk
organisasinya.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa guru yang berada di
Bener Meriah terkait persepsi guru terhadap dukungan organisasi adalah sebagai
beriku:

“Kami disini bekerja sesuai dengan pekerjaan yang sudah
ditentukan, kami tidak punya keinginan yang lebih untuk bekerja, ya
karena sekalipun kami sudah memberikan hal yang lebih atasan kami
juga tidak memberikan apresiasi terhadap apa yang kami lakukan,tidak
diberikan dukungan juga kalau kami memiliki prestasi, jadi kami
melakukan pekerjaan kami sesuai dengan yang sudah ditetapkan saja”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan memperlihatkan
bahwa rendahnya persepsi dukungan organisasi yang diberikan kepada guru

sehingga guru tidak memiliki keterikatan terhadap pekerjaannya sehingga

berdampak pada rasa kepuasan kerja guru. Hal ini akan berdampak negatif jika
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guru tidak didukung oleh organisasi. Karena pada dasarnya seseorang akan
terikat dan puas terhadap pekerjaannya jika organisasi mendukung. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa (2022) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh perceived organizational support terhadap
kepuasan kerja. Hal ini juga sejalan dengan teori Han (2019) yang menyatakan
bahwa ketika seorang anggota dapat merasakan adanya dukungan dari
organisasi yang sesuai dengan keinginan, norma, dan harapan yang dimiliki
oleh anggota, maka dengan sendirinya akan terbentuk komitmen dari anggota
untuk memenuhi kewajibannya kepada organisasi, dan tidak akan pernah
meninggalkan organisasi, karena telah memiliki ikatan yang kuat terhadap
organisasi. Menurut Kurtessis (2017) perceived organizational support juga akan
memicu munculnya kepuasan kerja. Kepuasan kerja menjelaskan suatu perasaan
positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari penilaian akan sesuatu yang
dilakukannya baik secara individu maupun bersama Kurtessis (2017). Job
satisfaction atau kepuasan kerja mengacu pada sikap yang lazim ditunjukkan
seseorang terhadap  pekerjaannya Rifai (2023). Kepuasan kerja menjelaskan
suatu perasaan positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi
pada karakteristikkarakteristiknya Robbins (2015). Seseorang dengan tingkat
kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif mengenai
pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan level yang rendah memiliki
perasaan negatif. Kwak (2010) menunjukkan bahwa pekerja lebih puas dengan

pekerjaan mereka ketika ada kesempatan untuk promosi.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa guru tentang

persepsi mereka terhadap kepuasan kerja di dalam bekerja sebagai berikut ini:
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“saya bisa dibilang tidak puas terhadap pekerjaan saya saat ini.
Karena saya masih merasa kekurangan, tidak ada hal yang membuat saya
puas baik terhadap pekerjaan, pelayanan yang saya berikan kepada
siswa dan tidak adanya dukungan organisasi terhadap kami sebagai
guru. Jadi saya merasa bahwa saya kurang puas terhadap pekerjaan
saya, bagaimana saya loyal terhadap pekerjaan saya sedangkan
organisasi tidak mendukung saya”

Dalam konteks pendidikan, kepuasan kerja yang tinggi pada seorang guru
akan sangat membantu sekolah mewujudkan pelaksanaan pendidikan yang efektif
Rahmawati (2020). Dengan adanya dukungan organisasi yang diberikan
organisasi kepada karyawan menjadikan karyawan merasa lebih puas dan lebih
komit dengan pekerjaannya Sari (2019). Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Effendi (2022), Kurniawan (2021), Kwak (2010), yang
secara umum menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara perceived organizational support terhadap kepuasan kerja.

Guru yang puas akan memiliki kesediaan untuk tidak hanya melakukan
pekerjaan sesuai dengan standar saja, tetapi juga melakukan pekerjaan di luar
tanggung jawabnya. Kepuasan kerja yang tinggi dapat mendorong seseorang untuk
bekerja lebih baik, semangat dan berdedikasi terhadap pekerjaannya sehingga
merasa terikat dengan pekerjaannya Suryana (2018). Guru yang puas
berkemungkinan lebih besar untuk berbicara secara positif tentang organisasi,
membantu rekan kerja, dan membuat kinerja mereka melampaui ekspektasi
normal.

Berdasarkan wuraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti

“Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Work Engagament

Melalui Mediasi Kepuasan Kerja Pada Guru Di Bener Meriah”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh perceived organizational support terhadap work
engagement pada guru di Bener Meriah?
2. Apakah ada pengaruh perceived organizational support terhadap kepuasan
kerja guru di Bener Meriah?
3. Apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap work engagement?
4. Apakah ada pengaruh perceived organizational support terhadap work
engagament melalui mediasi kepuasan kerja pada guru Di Bener Meriah?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menguyi:
1. Pengaruh perceived organizational support terhadap work engagement
pada guru di Bener Meriah
2. Pengaruh perceived organizational support terhadap kepuasan kerja guru di
Bener Meriah
3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap work engagement
4. Pengaruh perceived organizational support terhadap work engagament
melalui mediasi kepuasan kerja pada guru di Bener Meriah
1.4 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh perceived organizational support terhadap work

engagement pada guru di Bener Meriah.
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2. Terdapat pengaruh perceived organizational support terhadap kepuasan kerja
guru di Bener Meriah.

3. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap work engagement.

4. Terdapat pengaruh perceived organizational support terhadap work

engagement melalui mediasi kepuasan kerja pada guru Di Bener Meriah.

1.5 Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan dari temuan penelitian ini.:
a. Manfaat Teoritis

1. Diharapkan penelitian sumbangan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya pengembangan sumber daya manasia yang
berfokus pada perceived organizational support, kepuasan kerja dan
work engagement, sehingga dapat menjadi landasan untuk melakukan
penelitian selanjutnya.

2. Diharapkan penelitian ini memperkaya temuan secara teoritis dari

seluruh konseptual di bidang psikologi industri dan organisasi

b. Praktis

1. Sebagai masukan untuk organisasi untuk memberikan dukungan
kepada guru dalam meningkatkan keterikatan kerja dan kepuasan
kerja

2. Sebagai masukan kepada guru dalam meningkatkan kepuasan

kerja dan memiliki rasa keterikatan terhadap pekerjaannya.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Work Engagement
2.1.1 Definisi Work Engagement

Menurut Rothbard Rahmawati (2016) mendefinisikan model work
engagement dalam banyak pekerjaan yang menyoroti reaksi pribadi seseorang
terhadap keterlibatan dalam suatu pekerjaan dan apa arti reaksi mendalam terhadap
keterlibatan dalam satu pekerjaan bagi asosiasi di pekerjaan lain. Menurut
Nurjahjanti (2012) mendefinisikan work engagement merupakan suatu kekuatan
imajinatif yang memacu tenaga dalam untuk peningkatan kinerja pada tingkat yang
semakin tinggi, energi ini sebagai rasa tanggung jawab terhadap perusahaan, rasa
memiliki terhadap pekerjaan dan kebanggaan, kerja keras (investasi besar),
kegembiraan dan premium, tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.

Menurut Saks (2019) mendefinisikan komitmen kerja sebagai suatu
perspektif yang membangkitkan semangat yang digambarkan dengan energi,
keterampilan yang mengesankan dalam bekerja, tanggung jawab, kesiapan untuk
terlibat penuh dalam pekerjaan, fokus pada pekerjaan yang perlu dilakukan, dan
kerinduan untuk bertahan dan memberikan pengabdian yang paling ideal kepada
organisasi. Safinaz (2022) mendefinisikan komitmen kerja sebagai perspektif yang
membangkitkan semangat yang dimiliki orang sebagai jenis komitmen di
lingkungan pekerjaan yang bergantung pada semangat (vigor), dedikasi
(dedication), dan penghayatan (absorption). Seseorang dikatakan terlibat dalam
pekerjaannya ketika mereka gembira, puas, dan termotivasi dalam melaksanakan

pekerjaan Leiter (2010). Antusiasme, keterlibatan di tempat kerja, dan kemanjuran
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seseorang semuanya terkait dengan tingkat keterlibatan kerja mereka Imperatori
(2017).

Berdasarkan sudut pandang ahli, disimpulkan bahwa work engagement
merupakan suatu kondisi psikologis yang ditandai dengan adanya pikiran positif,

perasaan puas, semangat, dan keterlibatan kerja yang optimal.

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Work Engagement

Menurut B. Schaufeli, (2004) menyatakan bahwa work engagement
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a Personal resources

Personal resources adalah penilaian diri yang positif yang
berhubungan dengan fleksibilitas dan mengacu pada kapasitas individu untuk
mengendalikan dan memengaruhi keadaan mereka saat ini. Penelitian Bakker
dan Demerouti (2007) juga menekankan bahwa tanggung jawab terkait
dengan sumber daya individu yang pada akhirnya akan menunjukkan tingkat
kinerja. Orang dengan tujuan yang menyenangkan bagi diri sendiri secara
khas termotivasi untuk mengikuti tujuan mereka, dan hasilnya memicu
kinerja dan kepuasan yang lebih baik, empat konstruk seperti hope, optimism,
self-efficacy, dan resiliensi merupakan bagian dari kekuatan psikologis dan

personal resources (Herbert, 2011).

b. Job demands
Job demands adalah tingkatan tempat kerja dalam memberikan
permintaan perbaikan sehingga diperlukan suatu tanggapan. Menurut Ayu

(2015) permintaan pekerjaan merupakan sudut pandang yang berhubungan
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dengan keadaan diri, kondisi mental, atau keadaan pikiran seseorang,
kondisi sosial atau hubungan antar individu, dan kondisi hierarki atau
kondisi individu dalam suatu kelompok yang menghendaki adanya usaha
yang harus diberikan oleh seseorang.

c¢. Job resources

Job resources adalah aspek fisik, mental, sosial, dan organisasional
dari pekerjaan yang memungkinkan individu mengurangi tuntutan
pekerjaan.

Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Arnanda (2022) work
engagement dipengaruhi oleh beberapa elemen antara lain hibah, kondisi
organisasi, kepuasan pribadi, peluang, aktivitas kerja yang dihadapi, serta
orang lain di sekitar pekerjaan. Peluang luar biasa untuk pengembangan diri,
pengelolaan potensi atau kemampuan individu yang berhasil, kejelasan
keyakinan fundamental organisasi, perlakuan hierarkis yang sadar terhadap
karyawan, cara berperilaku etis yang memenuhi pedoman organisasi,
penguatan, citra otoriter, dan faktor-faktor lain seperti peluang yang setara
dan perlakuan yang adil, pemeriksaan kinerja, kompensasi dan penghargaan,
kesejahteraan dan keamanan, pemenuhan pekerjaan, dan komunikasi
merupakan variabel penting yang membuat pekerja menjadi terhubung,
sebagaimana ditunjukkan oleh Titien (2016).

Faktor eksternal dan internal memiliki pengaruh terhadap keterikatan
karyawan di tempat kerja Xiong, (2023). Sementara itu, Xanthopoulou (2009)
menegaskan bahwa kepribadian, sumber daya pribadi, tuntutan pekerjaan,

dan sumber daya di tempat kerja memengaruhi keterikatan karyawan di
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tempat kerja. Faktor eksternal yang digunakan adalah dukungan organisasi
(POS) yang merupakan jenis dukungan sosial yang diingat untuk aset
pekerjaan.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi komitmen kerja adalah: work engagement job demands, job
resources, personal resource, personality dan perceived organizational
support (POS).

2.1.3 Aspek-Aspek Work Engagement

Menurut Schaufeli (2013) terdapat tiga aspek work engagement yaitu
vigor, dedication, dan absorption. Berikut penjelasan lebih lanjut dari aspek
tersebut:

1. Vigor (semangat)

Vigor atau semangat menunjukkan kemauan untuk mengerahkan

upaya dalam pekerjaan seseorang, upaya untuk mempertahankan

antusiasme seseorang saat menjalankan tugas seseorang, dan
kecenderungan untuk bertahan meskipun mengalami kesulitan atau
kemunduran. Terlebih lagi, pekerja juga menunjukkan konsistensi
mereka saat melakukan kewajiban mereka. Dimensi yang berkaitan
dengan work engagement salah satunya ialah Vigor. Vigor
ditunjukkan dengan tingkatan energi yang tinggi dan kekuatan mental
para karyawan dalam melaksanakan kewajiban dan pekerjaannya

serta ketekunan mereka dalam menghadapi kesulitan (Demerouti,

2010).
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2. Dedication (pengabdian)
Dedication digambarkan dengan sensasi tunggal yang sangat terkait
dengan pekerjaan mereka, merasa energik dan senang saat bekerja.

3. Absorption (penghayatan)
Absorption ditandai dengan fokus yang mendalam dan menyeluruh
terhadap pekerjaan yang sedang dilakukan dan perasaan bahwa waktu
berlalu dengan cepat. benar-benar tenggelam dalam pekerjaan
mereka.
Menurut Prawira (2022) mencakup dua aspek penting work

engagement, yaitu:

1. Work engagement sebagai energi psikis.
Karyawan akan merasakan wawasan puncak dalam pekerjaan mereka.
Work engagement adalah tindakan nyata dari membenamkan diri
dalam pekerjaan (immersion), perjuangan dalam pekerjaan (striving),
penyerapan (absorption), fokus (focus), dan keterlibatan (inolvement).

2. Work engagement sebagai energi tingkah laku
Work engagement dapat dilihat dari tindakan karyawan, yang
berdampak pada tempat kerja. Contoh cara berperilaku di
lingkungan kerja meliputi penalaran dan bekerja secara proaktif,
mengharapkan peluang untuk bertindak, dan bertindak sesuai
dengan tujuan yang berwenang. Pekerja yang tidak terikat pada
serangkaian tanggung jawab, berpusat pada tujuan, dan berusaha
untuk membuat kemajuan yang dapat diandalkan. Karyawan secara

aktif mencari peluang untuk meningkatkan keterampilan mereka di
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bidang-bidang ini karena visi dan misi perusahaan sangat penting
bagi mereka. Karyawan tidak pernah menyerah dalam keadaan apa
pun, ketika dibenturkan dengan hambatan dan/atau kondisi
membingungkan.
Dari uraian tersebut didapati kesimpulan bahwa aspek-aspek work
engagement dalam penelitian ini yaitu vigor, dedication, dan absorption.
2.2 Kepuasan Kerja
2.2.1 Definisi Kepuasan Kerja

Aliya (2010) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap seseorang
terhadap pekerjaannya. Sikap ini merupakan pernyataan evaluatif, positif atau
negatif, tentang sesuatu atau suatu kejadian. Tingkat pemenuhan harapan seseorang
terhadap sesuatu dalam kenyataan tercermin dalam tingkat kepuasan karyawan
terhadap pekerjaan mereka.

Lodhrakentjana (2014) memberikan pengertian yang menyeluruh tentang
pemenuhan pekerjaan yang meliputi tanggapan atau perspektif mental, penuh
perasaan, evaluatif dan mengemukakan kepuasan kerja adalah “a pleasureable or
poditif emotional state resulting from the appraisal of one’s job or job experience.”.
Menurut definisinya, kepuasan kerja adalah perasaan menyenangkan atau positif
yang muncul dari evaluasi karyawan terhadap pekerjaan atau wawasan
pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah dampak dari kesan karyawan terhadap
seberapa baik posisi mereka memberikan apa yang mereka anggap penting.

Kepuasan kerja sebagaimana didefinisikan oleh Sigit Pradipta (2015)
adalah aspek positif dan negatif yang dialami karyawan saat bekerja. Kepuasan

kerja merupakan wawasan dan reaksi mendalam individu terhadap posisi mereka.
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Menurut Martini (2023), kepuasan kerja merupakan suatu sikap holistik terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan adanya perbedaan antara apa yang diterima
pekerja dengan apa yang seharusnya diterimanya. Sikap seseorang terhadap jumlah
yang seharusnya mereka terima berdasarkan kondisi aktual tercermin dalam tingkat
kepuasan kerja mereka Robbins (2003).

Sutrisno (2022) mengunkapkan bahwa kepuasan kerja ialah sikap positif
atau negatif karyawan terhadap pekerjaannya. Perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya tercermin dalam kepuasan kerja yang dimilikinya. Hal ini dapat
terlihat dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala hal yang
dihadapinya di lingkungan kerja. Wijono (2015) mengartikan kepuasan kerja
sebagai tingkat perasaan positif dan positif yang dirasakan oleh seorang karyawan.
Secara umum, kepuasan kerja merupakan hasil dari penilaian individu terhadap
pekerjaan atau pengalaman positif dan positif.

Sara (2023) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai pandangan optimis
terhadap hasil kerja seseorang. Karyawan yang mampu menjalankan tanggung
jawabnya di tempat kerja bukanlah satu-satunya orang yang merasakan kepuasan
kerja. Akan tetapi, faktor yang dapat memengaruhi kepuasan kerja antara lain
adalah memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja dan pimpinan, mampu
menyepakati peraturan, dan berada dalam situasi yang baik. Tingkat kepuasan kerja
seorang karyawan dapat dipengaruhi oleh rekan kerja, pimpinan, dan lingkungan
secara keseluruhan. Jika seorang karyawan tidak setuju dengan atasan dan rekan
kerjanya, tempat kerja akan dipenuhi dengan perasaan diejek dan tertekan.

Menurut Kaswan (2023), tingkat kepuasan kerja seseorang terkait dengan

perasaannya terhadap berbagai aspek pekerjaan dan reaksinya terhadap berbagai
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kondisi kerja. Sikap menyeluruh terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan
perbedaan antara besarnya imbalan yang diterima dari pekerjaan dengan besarnya
imbalan yang seharusnya diterima itulah yang oleh Wibowo (2022) disebut dengan
kepuasan kerja. Menurut Sigit (2018) objek kepuasan kerja adalah individu, bukan
kelompok, dan masa kini atau masa lalu, bukan masa yang akan datang. Dewi
(2021) menyatakan bahwa derajat pemenuhan pekerjaan yang representatif
merupakan kesan seberapa puasnya mereka terhadap cara-cara pekerjaan yang
dapat membantu organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat pekerjaan telah
memenuhi persyaratan yang dianggap penting.

Dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan penilaian setiap
individu terhadap pekerjaan yang dilakukannya, tanpa memperhatikan apakah

pekerjaan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai yang dianutnya.

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Terdapat berbagai variabel yang mempengaruhi pemenuhan kerja sebagaimana
yang ditunjukkan oleh Raharso (2022), yaitu :
1) Faktor terkait dengan pegawai
a Usia, karyawan pada kelompok usia yang lebih tua lebih puas dibandingkan
pekerja yang lebih muda. Dibandingkan dengan pekerja yang lebih muda,
kehidupan spesialis yang lebih mapan lebih tenang, lebih stabil, dan mereka
memiliki hampir semua yang mereka butuhkan.
b Jenis kelamin, perempuan secara umum memiliki tingkat tujuan dan
anggapan yang lebih rendah daripada pria. Akibatnya, mereka lebih puas

dengan keadaan mereka. Mereka tidak memiliki kekuatan finansial yang
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sama seperti pria, yang berkontribusi pada kepuasan mereka.
¢ Kepribadian, pekerja yang mampu bergaul dengan atasan, mitra, keluarga,
dan eksekutifnya merasa lebih terpuaskan daripada mereka yang tidak.

2) Faktor terkait dengan organisasi

a Gaji, Jumlah gaji dan apakah adil atau tidak dibandingkan dengan gaji
karyawan lain di perusahaan.

b Kesempatan promosi, Ketidakpuasan karyawan akan terjadi jika promosi
tidak diberikan berdasarkan kinerja dan kemampuan.

¢ Rasa Aman, apabila pekerjaan mereka memberi mereka rasa aman secara
sosial, finansial, dan psikologis, mereka akan merasa paling puas.

d Pengawas/penyelia, Karyawan akan merasa puas apabila atasannya
bersikap pengertian, adil, dan mendukung.

3) Faktor terkait dengan pekerjaan
a Kondisi kerja. Bila kondisi kerja memadai, karyawan akan memberikan

segalanya dan mencintai pekerjaannya.

b Keterampilan. Pekerjaan yang membutuhkan keterampilan mendatangkan
kecenderungan kepuasan yang jelas di antara para karyawan.

¢ Hubungan dengan rekan kerja. Karyawan yang mengembangkan hubungan
pribadi dan sosial dengan rekan kerja mereka lebih mungkin melaporkan
tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi.

d Lokasi tempat kerja. Dengan asumsi lingkungan kerja tersebut berada di
kantor-kantor publik, misalnya gerai ritel, kantor klinik, kantor pengalihan,
kantor transportasi dan berbagai kantor lainnya yang efektif buka, maka

perwakilan akan memperoleh pemenuhan posisi.
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e Pekerjaan itu sendiri. Jika posisi diubah, karyawan mengemban berbagai
tugas yang wajib dilakukan atau sebaliknya menganggap perubahan terjadi
di lingkungan kerja. Ini akan memberikan kepuasan daripada sekadar
menyelesaikan pekerjaan rutin.
Menurut Afandi (2016) terdapat lima faktor yang mempengaruhi timbulnya
kepuasan kerja, yaitu sebagai berikut:
1. Need Fulfillment (Pemenuhan Kebutuhan)
Menurut model ini, tingkat pemenuhan pekerjaan seseorang dipengaruhi
oleh besarnya peluang yang mereka miliki untuk memenuhi
kebutuhannya.

2. Discrepancies (Perbedaan)

Menurut model ini, pemenuhan asumsi menghasilkan pemenuhan.
Pemenuhan asumsi mencerminkan kontras antara apa yang sebagian
besar diharapkan dan apa yang sebenarnya diperoleh seseorang dari
suatu usaha.

3. Value Attainment (Pencapaian Nilai)

Pikiran rahasia di balik tercapainya rasa percaya diri adalah bahwa
kepuasan muncul karena pemahaman bahwa pekerjaan memberikan
kepuasan pada nilai-nilai kerja besar seseorang.

4. Equity (Keadilan)

Menurut model ini, tingkat kepuasan seseorang dipengaruhi oleh
seberapa adil mereka diperlakukan di tempat kerja.
5. Dispotisional/Genetic Components (Komponen Genetik)
Model ini bergantung pada kemungkinan bahwa kualitas individu dan

kualitas keturunan berperan dalam pemenuhan pekerjaan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accilged 15/1/25

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/25



Nurul Hidayati - Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Work....

Pendapat yang disampaikan oleh Aswad (2023) menyebutkan bahwa terdapat

lima faktor penyebab kepuasan kerja, yaitu:

a Kedudukan (posisi)
Orang pada umumnya berharap bahwa yang bekerja di pekerjaan yang lebih
tinggi memiliki kepuasan daripada seseorang yang bekerja di pekerjaan yang
lebih rendah. Beberapa kajian telah menunjukkan bahwa hal itu tidak
sepenuhnya jelas, namun perubahan dalam tingkat pekerjaan memengaruhi
pemenuhan pekerjaan.

b Pangkat (golongan)
Dalam suatu pekerjaan di mana perbedaan level (kelas) menentukan posisi yang
dipegang oleh individu yang melakukan pekerjaan tersebut. Jika terjadi kenaikan
gaji, hal itu akan dianggap kemajuan, dan kebanggaan terhadap posisi baru akan

berdampak signifikan pada cara ia bertindak dan merasa.

¢ Umur
Telah diungkapkan bahwa ada hubungan antara usia representatif dan
pemenuhan pekerjaan. Antara usia 25 dan 45 tahun, dan antara usia 45 dan 50
tahun, perasaan tidak puas di tempat kerja dapat menjadi hal yang umum.

d Jaminan finansial dan jaminan sosial
Permaslahan keuangan dan bantuan pensiun secara umum memengaruhi
pemenuhan pekerjaan.

¢ Mutu pengawasan
Korelasi antara karyawan dan dewan direksi sangat vital dalam meningkatkan
efisiensi kerja. Perhatian dan hubungan positif antara manajemen dan bawahan

dapat meningkatkan kepuasan karyawan, sehingga karyawan merasa bahwa
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mereka adalah anggota yang berharga di tempat kerja.
Wargo-Sugleris (2018) mengemukakan bahwa ada 2 faktor yang
mempengaruhi kepuasn kerja, yaitu:

1. Faktor hygine meliputi kualitas pengawasan, penghargaan di tempat kerja,
kebijakan perusahaan, kondisi fisik tempat kerja, hubungan dengan orang
lain, serta keamanan kerja.

2. Faktor motivasi meliputi pencapaian, perkembangan, pengakuan,
kewajiban, dan pencapaian.

Semangat kerja, turnover karyawan, keluhan karyawan, dan faktor
lainnya dapat berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan, menurut Lesmana
(2022). Aswad (2023) menyatakan faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja antara lain faktor psikologis meliputi minat, bakat, kemampuan,
ketenangan sejati dalam bekerja dan pandangan terhadap pekerjaan, faktor
sosial meliputi hubungan yang berlaku dan hubungan bawahan, faktor
kebendaan yang meliputi jenis pekerjaan, program kerja, lama masa kerja,
dan lain sebagainya, dan faktor keuangan yang meliputi gaji, tunjangan hari
tua, pesangon, uang muka, dan lain sebagainya.

Berdasarkan penggambaran beberapa argumen yang cukup
berkualifikasi di atas, variabel yang memengaruhi kepuasan kerja adalah
faktor yang berhubungan dengan karyawan, faktor yang berhubungan dengan
asosiasi, dan elemen yang berhubungan dengan pekerjaan.

2.2.3 Aspek- aspek Kepuasan kerja
Sukoco (2019) menjabarkan 9 aspek kepuasan kerja terdiri dari:
1. Gaji
Derajat pemenuhan representatif dengan kompensasinya dan aksesibilitas

kenaikan gaji diperkirakan berdasarkan aspek ini.
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2. Promosi
Tingkat kepuasan karyawan terhadap kebijakan promosi dan peluang untuk
maju dalam karier diukur dengan metrik ini. Prosedur promosi harus
diselesaikan dengan baik, khususnya setiap pekerja yang bekerja memiliki
kesempatan untuk promosi. Aspek ini memberikan gambaran tentang potensi
peluang promosi dan kepuasan karyawan terhadap strategi promosi. Penerapan
kebijakan promosi yang adil mensyaratkan adanya kesempatan promosi yang
sama bagi semua karyawan yang produktif.

3. Supervisi
Kepuasan kerja seseorang terhadap atasannya diperkirakan dari sudut pandang
ini. Karyawan senang bekerja dengan atasan tegas, pengertian, hangat serta
ramah, memberikan umpan balik atas kinerja yang baik dari karyawan, dan
berfokus pada pekerja, dibandingkan bekerja dengan atasan yang tidak tertarik,
tidak sopan, dan berfokus pada pekerjaan.

4. Tunjangan Tambahan
Mengukur tingkat kepuasan individu dengan keuntungan tambahan yang
diperoleh dari asosiasi. Keuntungan tambahan disalurkan kepada pekerja dengan
wajar dan pantas.

5. Penghargaan
Menilai tingkat kepuasan individu terhadap reward yang diberikan berdasarkan
hasil kerja. Menurut Spector (1997), agar kemajuan organisasi diakui dan diberi
penghargaan yang sesuai, setiap individu harus berusaha keras, mengerahkan
banyak upaya, dan menunjukkan dedikasi karyawan.

6. Prosedur dan Peraturan Kerja
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Aspek ini mengukur kepuasan terhadap peraturan dan prosedural tempat kerja.
Tingkat kepuasan kerja seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
birokrasi dan beban kerja yang terkait dengan prosedural dan peraturan di tempat
kerja.

7. Rekan Kerja
Aspek ini memperkirakan pemenuhan yang terhubung dengan asosiasi dengan
kolaborator, misalnya memiliki asosiasi yang bersahabat dan korelatif dengan
rekan kerja.

8. Jenis Pekerjaan
Aspek ini memperkirakan pemenuhan pekerjaan dengan isu-isu yang terkait
dengan pekerjaan yang sebenarnya. Pengayaan pekerjaan, kompleksitas
pekerjaan, kesempatan rekreasi dan variasi tugas, kesempatan untuk
menyibukkan diri, peningkatan pengetahuan, tanggung jawab, otonomi, dan
sejauh mana pekerjaan tersebut tidak bertentangan dengan hati nurani adalah
beberapa karakteristik pekerjaan yang telah didefinisikan dalam sejumlah
penelitian terkait dengan kepuasan kerja.

9. Komunikasi
Terkait dengan komunikasi internal perusahaan. Dengan komunikasi yang
lancar, karyawan menjadi lebih peka terhadap tugas, komitmen, dan segala hal
yang terjadi di dalam organisasi.

Luthans (2015) mengemukakan enam aspek kepuasan kerja sebagai berikut:

1) Pekerjaan itu sendiri
Dapat membuat orang lain merasa puas, ia terlibat dalam pekerjaannya

sendiri karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, hal ini karena berbagai faktor
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telah terpenuhi. Dalam hal ini, pekerjaan memberikan tugas yang menarik,
kesempatan untuk belajar, dan kesempatan berharga untuk mengakui
tanggung jawab.

2) Penggajian
Karyawan merasa puas karena kerangka keuangan menyesuaikan dengan
kinerja yang mereka lakukan dan imbalan yang mereka peroleh, sehingga
pegawai akan merasa senang jika upah yang mereka peroleh cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka.

3) Mendapat kesempatan promosi
Orang-orang mendapatkan peluang berharga untuk maju sebagai hasil dari
prestasi luar biasa mereka. Peluang untuk pengembangan diri melalui
pendidikan, pelatihan, dan pembinaan.

4) Pengawasan
Kemampuan atasan untuk memberikan dukungan perilaku dan teknis. Para
karyawan akan sangat senang jika atasan bersikap tegas dan objektif saat
memberikan arahan dan membuat keputusan. Para karyawan akan senang dan
merasa nyaman bekerja dengan atasan yang menjaga dan mendorong prestasi
mereka.

5) Rekan Kerja
Seberapa besar kemampuan dan kestabilan sosial rekan kerja. Rekan kerja
pada dasarnya memengaruhi kepuasan kerja pekerja. Jika setiap karyawan
memiliki koneksi dan komunikasi yang baik, maka akan tercipta iklim
kekeluargaan yang hangat dan suasana yang baik di dalam perusahaan. Setiap

pekerja harus pandai menempatkan diri dan mampu menawarkan bantuan
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kepada rekan kerja dan lingkungan secara keseluruhan.

6) Kondisi Kerja
Dengan menerima bahwa keadaan kerja yang baik (misalnya lingkungan
yang bagus, bersih dan menarik), memudahkan karyawan untuk
menyelesaikan  pekerjaannya, begitu juga kebalikannya. Suasana
menyenangkan lebih mengembangkan temperamen karyawan dan
memengaruhi kinerja mereka. Karyawan akan lebih sering merasa puas
bekerja jika mereka mendekati kantor yang memuaskan.

Darojat (2019) Kepuasan kerja berpusat pada perspektif representatif
terhadap pekerjaan, yang memiliki tiga aspek penting, yaitu:

a Kepuasan kerja dapat diperkirakan dari reaksi orang-orang di sekitar terhadap
situasi kerja, karena kepuasan kerja tidak boleh terlihat, dan harus
diperkirakan.

b Apa yang diharapkan untuk diterima dan apa yang diterima terkait dengan
kepuasan kerja.

¢ Kepuasan kerja berhubungan dengan unsur-unsur pekerjaan. Hal ini dapat
dikomunikasikan sejauh menyangkut isi pekerjaan, kompensasi, mentalitas
kolaborator, dan pengalaman belajar yang bermanfaat yang dapat diberikan
pekerjaan tersebut sehubungan dengan kemajuan.

Suyitno (2017) mengemukakan bahwa ditinjau dari segi kualitas
pekerjaan, kepuasan kerja terdiri dari tujuh sudut pandang, yaitu:

1) Kompensasi
Imbalan yang diterima pegawai merupakan faktor penting bagi kepuasan

kerjapegawai. Imbalan yang terlalu kecil membuat pegawai tidak puas,
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demikian juga terhadap pemberian gaji yang tidak adil.

2) Supervisi
Perilaku atasan dalam melakukan pengawasan terhadap pegawai sangat
diperhatikan oleh pegawai. Pengawasan yang dilakukan dengan
memperhatikan dan mendukung kepentingan pegawai akan berdampak
terhadap kepuasan kerja pegawai.

3) Pekerjaan itu sendiri
Gagasan yang dilihat oleh karyawan dalam suatu asosiasi adalah skill varety,
task identy, task significance, autonomy dan feedback, akan berdampak pada
kepuasan kerja karyawan secara berbeda.

4) Hubungan dengan rekan kerja
Tingkat kepuasan kerja seorang karyawan dapat dipengaruhi oleh cara
mereka berinteraksi dengan pekerja lain di perusahaan. Secara eksklusif,
kolaborator yang baik dan tangguh akan memberikan kepuasan kerja kepada
berbagai karyawan.

5) Kondisi kerja
Kondisi kerja yang bersih dan tertata rapi akan membuat pekerjaan lebih
mudah dilakukan pegawai dan hal ini pada akhirnya memberikan dampak
terhadap kepuasan kerja pegawai.

6) Kesempatan memperoleh perubahan status
Bagi pegawai yang memiliki keinginan besar untuk mengembangkan dirinya,
maka kebijakan promosi yang adil yang diberlakukan organisasi akan
memberikan dampak puas kepada pegawai.

7) Keamanan kerja
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Tempat kerja yang indah memberikan karyawan keyakinan bahwa semuanya
baik-baik saja karena tidak ada kerentanan atau tekanan atas alasan yang tidak
terduga.

Sukoco (2019) menetapkan tujuh aspek yang menambah pemenuhan
kerja representatif yang disesuaikan dari Goal Setting Theory yang
dikemukakan oleh Locke (1969), yaitu:

1. Pekerjaan yang sebenarnya. Ini termasuk memiliki keinginan
bawaan, memiliki berbagai macam tugas, kesempatan untuk belajar,
jumlah pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, kesempatan untuk
maju, penguasaan langkah-langkah pekerjaan, dan strategi kerja.

2. Pembayaran. Ini meliputi berapa besar cicilan, kepatutan cicilan dan
teknik pembayaran.

3. Promosi. Ini mengingat kewajaran untuk mendapatkan kemajuan dan
peluang potensial untuk mendapatkan kemajuan.

4. Kondisi di tempat kerja. Mengenai jam kerja, waktu istirahat,
perangkat keras, suhu, kelembaban, ventilasi, dan desain area dan
ruangan kerja.

5. Supervisi. Ini menggabungkan gaya dan dampak otoritas, koneksi
relasional dan kemampuan manajerial.

6. Rekan kerja. Kompetensi, sifat kooperatif, dan keramahan di antara
rekan kerja merupakan contohnya.

7. Perusahaan dan manajemen. Ini menggabungkan pendekatan dan
pertimbangan mengenai pekerja.

Mengingat uraian tersebut, dapatlah disimpulkan aspek kepuasan kerja pada
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penelitian ini adalah kerja nyata, kompensasi, memperoleh kesempatan
promosi, kondisi kerja, pengawasan, rekan kerja, serta manajemen.
2.2.4. Ciri-ciri Kepuasan Kerja yang Tinggi

Menurut Hurriyati (2017), karyawan yang merasa puas dengan
pekerjaannya menunjukkan antusiasme kerja yang tinggi dan lebih bahagia dalam
melaksanakan tanggung jawabnya. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas dengan
pekerjaannya menunjukkan kehadiran yang lambat dan tidak aktif dalam bekerja.

Perilaku karyawan yang malas tentu akan menimbulkan masalah bagi
perusahaan berupa tingginya angka absensi, keterlambatan, dan pelanggaran
disiplin lainnya. Akan tetapi, cara karyawan yang puas dalam bertindak akan lebih
bermanfaat bagi perusahaan. Beberapa ciri karyawan yang memiliki kepuasan kerja
tinggi menurut Munandar (2022) antara lain: (a) Memiliki keyakinan bahwa
perusahaan akan berhasil dalam jangka panjang, (b) Berfokus pada sifat
pekerjaannya, (c) Memiliki tanggung jawab yang lebih tinggi secara hierarkis, dan
(d) Lebih bermanfaat.

Dengan memperhatikan penjelasan di atas, cenderung diasumsikan bahwa
karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut: memiliki motivasi kerja tinggi, menghargai pelaksanaan tanggung jawab,
lebih produktif, fokus terhadap sifat pekerjaannya, dan mempunyai tanggung jawab
yang lebih berwibawa.

2.3 Perceived Organizational Support
2.3.1 Definisi Perceived Organizational Support
Perceived organizational support adalah seberapa besar karyawan melihat

organisasi menghargai apa yang mereka lakukan dan sering berpikir tentang
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kemakmuran mereka Lin (2024) Para karyawan dalam suatu asosiasi pasti
membutuhkan dukungan dari organisasi melebihi apa yang seharusnya diberikan
oleh organisasi. Sikap karyawan akan dipengaruhi oleh dukungan ini saat mereka
bekerja. Dengan sikap positif karyawan, maka akan memberikan kontribusi terbaik
bagi organisasi sehingga mereka dapat membantu organisasi.

Menurut Umami (2024) pandangan dukungan organisasi atau POS
merupakan suatu keyakinan yang dipegang oleh karyawan tentang seberapa besar
organisasi menghargai komitmen mereka dan sering memikirkan kesejahteraan
mereka secara umum. Karyawan akan berpartisipasi dalam kegiatan organisasi dan
melakukan segala daya upaya untuk mencapai tujuan organisasi jika mereka yakin
bahwa mereka didukung oleh organisasi tersebut. Karyawan mungkin merasa
berkomitmen untuk berkontribusi, peduli terhadap dukungan pemerintah
organisasi, dan membantu organisasi dalam mencapai tujuannya jika ada
peningkatan dalam POS. Pengalaman kerja yang positif juga dapat meningkatkan
kesan dukungan pemerintah yang baik pada karyawan (Setiawan 2020).

Perceived organization support adalah seberapa besar karyawan menerima
bahwa organisasi sering memikirkan mereka dan menghargai komitmen mereka.
Dukungan organisasi harus terlihat sebagai kepuasan mendalam bagi para wakil,
membayar pekerja dengan layak, dan memenuhi kebutuhan mereka. Chandra
(2023) Kesejahteraan sosial dan perasaan juga dapat dipenuhi melalui kesan
dukungan hierarkis, yang dapat menghasilkan kesejahteraan psikologis yang lebih
baik, pengakuan dan tanggung jawab yang lebih besar terhadap asosiasi, dan
keinginan yang lebih besar untuk membantu kemakmurannya (Kurtessis 2017).

Dapat disimpulkan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan adalah
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persepsi karyawan tentang sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka,

menawarkan bantuan, dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Karyawan dapat

memberikan kritik yang membangun terhadap perusahaan sebagai hasilnya.

2.3.2 Aspek Perceived Organizational Support (POS)

Aspek Perceived organizational support menurut Eisenberger (1986) yaitu :

1.

2.

kepercayaan seorang pekerja terhadap organisasi mengenai
Apresiasi

Kesejahteraan

Pandangan

Pertolongan

Perceived organizational support (POS) memiliki beberapa sudut pandang

yang dapat mengukur POS dalam suatu asosiasi. Menurut Kurtosis (2017) ada 8

indikator, khususnya sebagai berikut:

1.

3.

Organisasi menghargai kontribusi karyawan
seberapa besar perusahaan menghargai dan peduli terhadap peran dan
kontribusi karyawan di tempat kerja.
Organisasi menghargai usaha ekstra yang telah karyawan berikan
Hal ini sepenuhnya diharapkan dalam sebuah perkumpulan, para pekerja
memberikan tenaga lebih dari yang diharapkan, dari hal ini sepenuhnya
diharapkan bagi perkumpulan untuk juga memberikan tambahan barang
kepada para pekerjanya.
Organisasi akan memperhatikan segala keluhan dari karyawan

Sejauh mana perusahaan memperhitungkan, berkonsentrasi pada, dan

sering mempertimbangkan isu-isu yang menjadi perhatian perwakilan
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dan mengakui saran atau kontribusi yang dibuat oleh karyawan.
Organisasi sangat peduli dengan kesejahteraan karyawan

Seberapa besar kepedulian asosiasi terhadap bantuan pemerintah kepada
perwakilan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka.

Organisasi akan memberitahu karyawan apabila tidak melakukan
pekerjaan dengan baik

Kesalahan saat menjalankan tugas adalah hal yang lumrah, tetapi asosiasi
tetap terus memantau kinerja pekerja. Jika pekerjaan yang dilakukan
tidak sesuai dengan aturan, asosiasi harus memberikan teguran pekerja
agar mereka dapat mengoptimalkan kinerjanya.

Organisasi peduli dengan kepuasan secara umum terhadap pekerjaan
karyawan Tingkat kepuasan karyawan terhadap pekerjaan yang
diberikan oleh organisasi dipantau dan dievaluasi oleh perusahaan.
Organisasi menunjukkan perhatian yang besar terhadap karyawan
Seberapa jauh suatu afiliasi aware dan memberi bantuan kepada para
delegasinya, pengaturan bantuan semacam itu merupakan bentuk
pertimbangan dari hubungan tersebut kepada para spesialis yang bekerja
di dalamnya.

Organisasi merasa bangga atas keberhasilan karyawan dalam bekerja
Betapa bangganya perusahaan terhadap prestasi yang dicapai karyawan

di tempat kerja.

Rhoades (2002) menjelaskan tiga Aspek perceived organizational support, yaitu:

1. Keadilan
Keadilan prosedural mencakup strategi afiliasi menyimpulkan
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bagaimana sumber daya dipindahkan di antara para pekerja.
2. Dukungan atasan
Para pekerja memupuk sudut pandang menyeluruh tentang sejauh mana
atasan mereka menghargai tanggung jawab mereka dan peduli terhadap
kesejahteraan mereka.
3. Penghargaan Organisasi dan Kondisi Pekerjaan
Berikut ini adalah contoh dukungan organisasi dan kondisi kerja::
a Pay, recognition, and promotion
Kesempatan untuk mendapatkan reward (gaji, pengakuan, dan
promosi) membuat karyawan merasa kontribusinya dihargai sehingga
akan meningkatkan persepsi dukungan organisasi (Rhoades &
Eisenberger,2002).
b Job security
Memiliki konfirmasi tentang asosiasi perlu mengadakan partisipasi
pekerja dalam apa yang akan datang memberikan area kekuatan yang
serius untuk kesan bantuan hierarkis.
¢ Autonomy
Dengan independensi, perwakilan merasa mereka memiliki kendali
atas pekerjaan mereka. Dengan memberikan kepercayaan diri yang
berwibawa kepada perwakilan dalam menyimpulkan bagaimana
mereka akan melaksanakan pekerjaan mereka, pandangan bantuan
hierarkis bagi perwakilan akan.
d Role stressor

Stres mengacu pada ketidakberdayaan seseorang untuk beradaptasi
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dengan tuntutan dari lingkungan. Karena faktor pemicu stres berasal
dari lingkungan yang dikendalikan oleh organisasi, ada korelasi
negatif antara dukungan yang dirasakan dari organisasi dan stres.

e Training
Karyawan memandang pelatihan di tempat kerja sebagai investasi
untuk kesejahteraan mereka dan, dalam jangka panjang, sebagai tanda
dukungan dari organisasi.

f Organization size
Karena kebijakan dan prosedur formal dapat mempersulit pemenuhan
kebutuhan karyawan, organisasi besar dapat membuat karyawan
meyakini kurang dihargai. Hal ini menjadikan karyawan berpikir
bahwa organisasi tidak mendukung mereka.

Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan seseorang terhadap organisasi
mengenai penghargaan, kesejahteraan, pandangan, dan bantuan merupakan
indikator persepsi dukungan organisasi.

2.4 Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Work Engagement

Apakah seorang guru memiliki dukungan organisasi yang baik maka
individu akan engaged terhadap pekerjaan dan juga terhadap organisasi. Namun
pada kenyataannya organisasi tidak memberikan dukungan yang baik kepada guru
sehingga guru tidak memiliki rasa keterikatan baik secara fisik maupun emosional
terhadap pekerjaannya dan organisasi sehingga di kategorikan memiliki work
engagament yang rendah. Menurut penelitian yang telah dilakukan Santoso (2017),
seorang karyawan yang memiliki tingkat energi dan kesejahteraan mental yang

tinggi pada saat bekerja lebih besar kemungkinannya untuk berhasil dalam
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organisasi karena besar kemungkinannya untuk berhasil. Selain itu karyawan yang
memiliki tingkat kehidupan yang tinggi akan menunjukkan energi dan kegembiraan
yang tinggi, mental yang tidak buruk, ketekunan dan tidak mudah terkuras.

Penelitian yang dilakukan oleh Fairnandha (2021) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara perceived organizational support terhadap work
engagement. Mufarrikhah (2020), Rahmi (2021), Utari (2021) dan Dwitasari
(2015) menyatakan bahwa terdapat pengaruh perceived organizational support
terhadap work engagement. Semakin tinggi dukungan organisasi maka work
engagement akan semakin tinggi.
2.5 Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Kepuasan Kerja

Seorang guru akan puas terhadap pekerjaannya jika dukungan organisasi
terhadap individu terpenuhi. Namun jika organisasi tidak mampu mendukung baik
dari dukungan terkait kondisi kerja dan dukungan secara emosional maka individu
akan tidak puas terhadap pekerjaan dan organisasinya. Sama halnya yang terlihat
di tempat penelitian di Bener Meriah memperlihatkan bahwa tidak ada dukungan
organisasi yang diterima maupun yang di rasakan oleh guru-guru yang berada di
sana, organisasi tidak memerankan perannya sebagai pendukung agar guru mampu
menjalankan tugasnya dengan baik. Tidak adanya usaha organisasi agar guru puas
terhadap pekerjaannya, sehingga sebagian guru tidak merasakan kepuasan yang
diberikan oleh organisasi.

Penelitian Kurniawan (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
Perceived Organizational Support terhadap Kepuasan Kerja, Semakin baik asosiasi
dipandang memiliki pilihan untuk mengatasi permasalahan individunya, semakin

tinggi pula kepuasan kerja pendidik. Riset serupa yang dilakukan Christiono (2014)
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menyatakan bahwa terdapat pengaruh Perceived Organizational Support terhadap
Kepuasan Kerja.
2.6 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Work Engagement

Kesimpulan yang terlihat di lapangan bahwa kepuasan kerja guru sangatlah
rendah, sehingga guru tidak merasa terikat terhadap pekerjaannya sekalipun mereka
adalah ASN. Hal ini sebabkan oleh tidak adanya semangat, dedikasi yang diberikan
guru terhadap pekerjaannya. Guru merasa tidak puas terhadap pekerjaannya
sehingga menimbulkan ketidakterikatan guru terhadap pekerjaannya. Menurut
penelitian Arianti 2020, kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap work engagement, dengan adanya korelasi antara kepuasan kerja dengan
work engagement. Menurut penelitian lain Laksono (2023), tingkat work
engagement karyawan dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerjanya.

2.7 Pengaruh  Perceived  Organizational  Support terhadap  Work
Engagament Melalui Kepuasan Kerja

Seorang guru haruslah merasa terikat dan puas terhadap pekerjaannya,
namun semua itu haruslah didukung oleh organisasinya. Jika organisasi tidak
mendukung maka guru akan merasa puas dan terikat terhadap pekerjaannya.
Namun yang terlihat di tempat penelitian ialah guru tidak merasa terikat terhadap
pekerjaannya dan tidak puas terhadap pekerjaannya karena kurangnya dukungan
organisasi terhadap guru. Hal ini terlihat dari masih minimnya upaya yang
dilakukan oleh asosiasi kepada para pendidik untuk meningkatkan komitmen
instruktur dalam bekerja dan meningkatkan kepuasan kerja pendidik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Eviana, (2024) yang menyatakan dukungan
organisasi yang tampak tidak secara langsung mempengaruhi work engagament,

sehingga diperlukan adanya perantara. Sebagaimana yang dilakukan oleh Safitri
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(2023) yang melihat dukungan organiasi memiliki pengaruh yang positif dan besar

dengan perantaraan melalui pemenuhan pekerjaan. Hasil penelitian Rais (2020)

menyatakan kepuasan kerja dapat menjadi perantara dalam melihat dukungan

hierarkis terhadap work engagement. Dengan asumsi organisasi memberikan

dukungan kepada karyawannya, karyawan akan merasa dihargai atas

keberadaannya, sehingga meningkatkan pemenuhan jabatan dan dengan demikian

meningkatkan komitmen kerja pada karyawannya.

2.8 Kerangka Konseptual

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Schaufeli (2013)
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1 Waktu Penelitian
Jangka waktu penelitian akan dilakukan sekitar bulan Mei 2024 setelah lokakarya
usulan dan perbaikan outline selesai.
3.1.2 Tempat Penelitian
Lokasi penelitian di Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh.
3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tiga skala sebagai berikut:
a Skala kepuasan kerja
Skala ini disusun oleh Sukoco (2019) yang berjumlah 21 item yang terdiri
dari item favorable dan unfaourable. Skala ini telah digunakan pada subjek
sebagai sampel sebanyak 75 orang dan didapatkan reliability statistics dari
hasil Cronbach's Alpha sebesar 0,915. Skala ini dinyatakan valid dan bisa
digunakan pada penelitian. Skala ini mengacu pada aspek-aspek yaitu
pekerjaan itu sendiri, pembayaran, promosi, kondisi kerja, supervisi, rekan

kerja dan manajemen.
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Table 1 Blueprint Kepuasan Kerja

No Dimensi Indikator F UF
Pekerjaan Indivisu merasa ada kesesuaian minat intrinsik, 1,2 3
itusendiri variasi tugas, kesempatan belajar,kesulitan kerja,

jumlah kerja, kesempatan

untuk berhasil, kontrol terhadap langkah-

langkah pekerjaan dan metode pekerjaan.

—

2 Pembayaran Individu  merasa puas akan jumlah 4,5 6
pembayaran, keadilan pembayaran, sertacara
pembayarannya.

3 Promosi Individu merasakan keadilan mendapatkan 7,8 9
promosi dan  memiliki  kesempatan

mendapat promosi.
4  Kondisi Individu merasa nyaman dengan jam kerja,jam 10,11 12
Kerja  istirahat, peralatan kerja, temperatur di tempat
kerja, ventilasi, kelembaban, lokasi
serta tata ruang kerja.

5  Supervisi Individu merasa puas dengan gaya dan 13,14 15
pengaruh supervisi, hubungan manusia dan
keterampilan administratif.

6 Rekan KerjaIndividu meras puas bekerja dengan saling 16,17 18

membantu, dan keramahan antar rekankerja.
7 manajemen Individu merasa puas dengan kebijakanakan 19,20 21
perhatian terhadap pekerja baik untuk
pembayaran ataupun benefitbenefit.
TOTAL 21

b. skala Work Engagement

Penelitian ini menggunakan skala Utrecht Work Engagement Scale (UWES)
dari teori Schaufeli yang telah di adaptasi oleh Aulia (2018). Telah di uji pada
126 orang karyawan dengan Nilai validitas Item dalam penelitian ini adalah
skala Utrecht Work Engagement Scale (UWES) tersebut menunjukkan nilai
V pada dimensi vigor bergerak dari 0,722 hingga 0,833, dimensi dedication
bergerak dari 0,611 hingga 0,833 dan dimensi absorption bergerak dari 0,722
hingga 0,778. Sedangkan modifikasi pada skala Utrecht Work Engagement
Scale (UWES) menjadi 18 aitem menunjukkan koefisien reliabilitas

Cronbach alpha sebesar 0.862 (Aulia, 2018).
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Table 2 Blueprint Utrecht Work Engagem

No Dimensi No item favorable  Jumlah item
1 Vigor 1,4,8,12,15,17 6
2 Dedication 2,5,7,10,13, 18 6
3 Absoption 3,6,9,11,14,16 6
Jumlah 18 18

c. Skala Perceived Organizational Support

Dukungan organisasi yang dirasakan (POS) atau survey of perceived
organizational support (SPOS) dikembangkan oleh Eisenberger (1986) dan
mempunyai 1 dimensi dengan 6 item untuk menggambarkan kepercayaan
seorang pekerja terhadap organisasi. Di uji pada sampel yang berjumlah 325
orang dengan nilai validitas 0.3 dan nilai reliabilitas Cronbach's alpha

sebesar (.86.

Table 3 Blueprint Perceived Organizational

No Indikator Jumlah Item

1 Adanya apresiasi yang diberikan atas hasil kerja oleh organisasi 1

2 Adanya perhatian yang diberikan organisasi terhadap kesejahteraan 2

3 Adanya perhatian yang diberikan organisasi terhadap pandangan 2
anggotanya

4 Adanya pertolongan yang diberikan organisasi ketika sedang 1
dibutuhkan
Jumlah 6 item

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi penelitian, penting untuk memanfaatkan
metode dan perangkat pengumpulan data untuk menunjukkan spekulasi yang telah

direncanakan oleh analis. Penelitian ini merampungkan informasi dengan
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menggunakan data primer dan sekunder.

a Data Primer

Menurut Sugiono (2021) data primer diperoleh dari sumber utama yang
didapat secara langsung dengan memberikan data kepada peneliti
berdasarkan observasi dan dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Dimana kuesioner ini akan diberikan dalam bentuk penyebaran
angket kepada guru.

b Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2021) data sekunder diperoleh dari sumber yang tidak
langsung. Seperti dari hasil dokumentasi, buku, internet ataupun penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini.

Sedangkan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data
adalah skala model /ikert. Skala likert merupakan jenis skala yang digunakan
untuk mengukur variabel penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat 3 (tiga)
skala meliputi skala kepuasan kerja, Perceived Organizational Support dan
work engagement yang masing- masing skala memiliki 5 kategori pilihan
jawaban untuk memberi kebebasan pada responden dalam menjawab
pertanyaan penelitian, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), N (Netral) Tidak
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).

3.3 Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif logis. Sugiyono (2019) dalam penelitian kuantitatif

eksplanatif adalah penelitian yang akan memaknai hubungan antara variabel
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yang mempengaruhi spekulasi (hipotesis) peneliti.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memperjelas variabel-
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel utama, yaitu: (1)
Perceived organizational support (X1) sebagai variabel eksogen, (2). Kepuasan kerja
sebagai variabel mediator/ intervening (Z), dan (3). Work engagement (Y) sebagai
variabel endogen.

1. Perceived organizational support (X1)

Perceived organizational support yaitu persepsi karyawan mengenai
sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka, memberi dukungan, dan
peduli dengan kesejahteraan mereka, agar karyawan dapat memberikan timbal balik
yang positif kepada organisasi, Perceived organizational support diukur melalui
dimensi demands dengan lima indikator didalamnya yaitu : kepercayaan seorang
pekerja terhadap organisasi mengenai, Apresiasi, Kesejahteraan, Pandangan,
Pertolongan Dengan asumsi, semakin tinggi skor pada skala semakin tinggi
Perceived organizational support. Sebaliknya semakin rendah skor pada skala
semakin rendah Perceived organizational support.

2. Work engagement (Y)

Work engagement adalah sikap positif yang dimiliki individu sebagai bentuk
keterikatan di tempat kerja Work engagement diukur melalui dimensi demands
dengan tiga indikator didalamnya yaituvigor, dedication, dan absorption.
Dengan asumsi, semakin tinggi skor pada skala semakin tinggi Work
engagement. Sebaliknya semakin rendah skor pada skala semakin rendah Work

engagement.
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3. Kepuasan kerja (M)

Kepuasan kerja merupakan penilaian seseorang terhadap pekerjaan yang sedang
mereka lakukan, apakah pekerjaan tersebut sesuai dengan persyaratan dan nilai-nilai
mereka atau tidak. Dimensi tuntutan mencakup tujuh indikator untuk mengukur
kepuasan kerja: pekerjaan itu sendiri, gaji, peluang untuk promosi, pengawasan, rekan
kerja, kondisi kerja, dan manajemen. Dengan asumsi bahwa kepuasan kerja sebanding
dengan skor skala. Di sisi lain, kepuasan kerja menurun seiring dengan skor skala.

3.5 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019) Populasi merupakan suatu wilayah spekulasi yang
terdiri dari item atau mata pelajaran dengan jumlah tertentu yang masih belum pasti
oleh para ahli untuk dipertimbangkan dan diselesaikan. Populasi dalam kajian ini

adalah 1.461 orang guru dari tingkat sekolah dasar pada Kabupaten Bener Meriah.

Table 4 Jumlah Guru di Bener Meriah

Guru SD Jumlah

No Wilayah L P
1 Kec. Bukit 24 171 195
2 Kec. Bandar 19 171 190
3  Kec. Wih Pesam 41 199 240
4  Kec. Timang Gajah 18 157 175
5  Kec. Permata 37 151 188
6  Kec. Pintu Rime Gayo 52 163 215
7  Kec. Gajah Putih 17 97 114
8 Kec. Mesidah 16 61 77
9  Kec. Bener Kelipah 5 30 35

10  Kec. Syiah Utama 6 26 32

Total 1.461
UNIVERSITAS MEDAN AREA

D tA d 15/1/25
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang ocumen “5126 1/

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/1/25



Nurul Hidayati - Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Work....

3.5.1 Sampel

Sampel menurut Yolanda (2023), adalah komponen jumlah dan
karakteristik suatu populasi. Hasil akhir pengujian akan diringkas sebagai sesuatu
yang berlaku bagi populasi tersebut. Sebanyak 300 guru dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling. sampling. Menurut Salabi (2015) pediman penentuan besarnya ukuran

sampel untuk SEM adalah :

1. Apabila menggunakan metode kemungkinan maksimum pada parameter
(maximum likehood estimation) besaran sampel yang disarankan antara 100

hingga 200 dengan minimum sampel 50.

2. Sama dengan 5 hingga 10 kali jumlah indikator variabel secara kesuluruhan.
Dalam kajian ini, jumlah item terbesar adalah 21 pernyataan. Mengacu pada

poin berikutnya, ukuran contoh dasar adalah kelipatan 20 atau 100 sampel, dengan
tujuan bahwa contoh penelitian ini adalah 210 pendidik, namun ilmuwan

mengumpulkannya menjadi 300 pendidik sebagai uji eksplorasi.

Table S Jumlah sampel

No Wilayah Jumlah
Kec. Gajah putih 100

2 Kec. Permata 100
Kec. Timang gajah 100
Total 300

3.6 Prosedur Kerja
3.6.1 Uji Coba Instrumen

Pengujian instrumen merupakan suatu gerakan untuk menguji suatu
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instrumen guna menentukan keabsahan suatu instrumen. Objek atau gejala yang
disusun secara sistematis yang diteliti memberikan masukan pengujian instrumen.
Validitas dan ketergantungan merupakan dua syarat krusial bagi suatu instrumen
yang baik. Uji pendahuluan diterapkan pada remaja di luar contoh 30 orang.
Dengan demikian, pengujian instrumen meliputi:

1. Uji Validitas

Uji validitas mengandung arti bahwa instrumen yang digunakan untuk
memperoleh informasi dalam kajian dapat dimanfaatkan atau tidak. Valid
artinya instrumen tersebut dapat mengukur apa yang perlu diukur Sugiyono
(2017) Metode pengujiannya adalah dengan memanfaatkan hubungan
bivariat, khususnya dengan menghubungkan hal-hal yang ditegaskan dengan
skor absolut kedua faktor tersebut (Ghozali, 2016).

Untuk menguji instrumen, pengujian cenderung diselesaikan dengan
bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution). Untuk situasi ini,
analis menggunakan SPSS adaptasi 22.0. Banyak strategi yang disajikan
dalam aplikasi SPSS untuk melakukan uji validitas secara langsung. Salah
satunya adalah pengujian dengan metode correlate bivariate, yang
melibatkan perhatian pada skala yang digunakan ordinal, interval, atau rating
dan membangun korelasi antara pernyataan setiap item dan total item setiap
variabel. Korelasi Kendall digunakan untuk skala ordinal, sedangkan korelasi
product moment Pearson digunakan untuk skala interval dan rasio (Masri,
2023).

2. Uji Reliabilitas

Reliabillitas instrumen menggambarkan kekuatan dan konsistensi
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instrumen estimasi yang digunakan. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk
memperoleh instrumen yang benar-benar dapat diandalkan. Dengan
demikian, uji kualitas jajak pendapat diharapkan dapat menentukan sejauh
mana hasil estimasi dapat diprediksi. Instrumen yang sudah solid, yang dapat
diandalkan, akan memberikan informasi yang dapat diandalkan pula. Rumus
tersebut digunakan untuk menentukan apakah instrumen tersebut reliabel
(Rosita, 2021).
Pengujian ini menggunakan program SPSS versi 22.0 dengan menu Analyze - Scale
- Reability Analysis. Apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dengan taraf
signifikansi 5% (0,05), maka item kuesioner reliabel, sesuai dengan kriteria untuk
menentukan reliabel atau tidaknya kuesioner tersebut.

Table 6 Kriteria Keputusan Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori

> atau >= (0,900 Excellent (Sempurna)

0,800 — 0,899 Good (Baik)

0,700 — 0,799 Acceptable (Diterima)

0,600 — 0,699 Questionable (Dipertanyakan)
0,500 - 0,599 Poor (Lemah)

Kurang dari 0,500 Unacceptable (Tidak Diterima)

Sumber : Machali, 2017
Berdasarkan tabel di atas, Machali (2017) menyatakan bahwa pilihan
keseluruhan pada keteguhan kualitas instrumen harus terlihat dari nilai alpha
Cronbach dalam pengukuran ketergantungan hasil yang dibandingkan dengan
standar seperti yang diamati:
Apabila nilai cronbach’s alpha < 0,700, maka dinyatakan kurang reliabel.
Apabila nilai cronbach’s alpha > 0,700, maka dinyatakan reliabel.

3.6.2 Teknik Analisis Data

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc&}sed 15/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/1/25



Nurul Hidayati - Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Work....

Tahapan teknik pengujian dalam penelitian ini menggunakan SEM yang
dilakukan melalui dua tahap, yaitu::
1. Tahap pertama uji measurement model, menguji validitas dan reliabilitas
masing-masing indikator dengan uji model pengukuran.
2. Tahap selanjutnya, melakukan uji model acuan secara langsung yang
diharapkan dapat menentukan ada tidaknya pengaruh antar
faktor/hubungan antar konstruk yang diestimasi dengan menggunakan

uji-t dari PLS.
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BAB YV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan konklusi bahwa:

1. Terdapat pengaruh perceived organizational support terhadap work
engagement pada guru di Bener Meriah (Hipotesis Diterima) dengan nilai
koefisien = 7.097 dan signifikan dengan P-Values = 0.000 < 0.05.

2. Terdapat pengaruh perceived organizational support terhadap kepuasan
kerja guru di Bener Meriah (Hipotesis Diterima) dengan nilai koefisien =
8.013 dan signifikan dengan P-Values = 0.000 < 0.05.

3. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap work engagement (Hipotesis
Diterima) dengan nilai koefisien = 10.745 dan signifikan dengan P-Values
=0.000 < 0.05.

4. Terdapat pengaruh perceived organizational support terhadap work
engagament melalui mediasi kepuasan kerja pada guru di Bener Meriah
(Hipotesis Diterima) dengan nilai 7- Statistik = 0.683 dan P-Values =

0.000 > 0.05.

5.2 Saran
Saran yang diberikan kepada beberapa pihak sebagai berikut ini:

1. Sebagai masukan kepada dinas pendidikan dalam pertimbangan bagi
pengambilan keputusan atau kebijakan oleh pimpinan di Bener Meriah dalam
rangka meningkatkan kesadaran guru terhadap work engagemnet sehingga
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang berkaitan dengan masalah
dukungan organisasi, kepuasan kerja guru sehingga perlu memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan guru di Bener Meriah agar mereka mampu bekerja dengan
penuh semangat dan dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan mereka. Perlu juga
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diberikannya pengembangan diri dan komptensi guru dalam meningkatkan karir
dan kompetensi mereka melalui adanya pelatihan, pengembangan diri yang
diberikan kepada setiap pegawai namun di sesuaikan dengan usia pegawainya,

2. Sebagai masukan bagi para guru di Bener Meriah dalam meningkatkan work
engagement dan kepuasan kerjanya. Guru harus memiliki rasa terbeban dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik untuk menghasilkan anak-
anak bangsa yang berpendidikan, berakhlak dan bermutu. Guru juga perlu
meningkatkan kualitas diri dengan mengikuti pelatihan, ujian kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan dan bidangnya.

3. Sebagai masukan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan work engagement
agar memberikan layanan dan fasilitas yang meningkatkan kualitas pegawai
dengan cara memberikan kelas pelatihan dan mentoring kepada pegawai.

4. Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya yang menguji model di Sekolah lain
atau daerah lain, agar dapat memperkuat model yang telah ditemukan dalam

peneliti ini.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Lembar Informasisi

Nama Peneliti : Nurul Hidayati

NIM : 221804039

Alamat : Komplek Waikiki, Blok E 5 No 5

No. Hp 081269901063

Tujuan Penelitian : Mengetahui persepri guru mengenai diri,

pekerjaan dan lingkungan kerjanya

Peneliti adalah mahasiswi Program Studi Magister Psikologi Universitas
Medan Area. Saudara telah diminta ikut berpartisipasi dalam penelitian ini.
Responden dalam penelitian ini adalah secara sukarela. Saudara berhak menolak
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengisi
skala. Yang saudara lakukan selama proses penelitian ini berlangsung adalah
menjawab pertanyaan yang akan diajukan di dalam kuesioner.

Segala informasi yang saudara berikan akan digunakan sepenuhnya hanya
dalam penelitian ini. Peneliti sepenuhnya akan menjaga kerahasiaan identitas
saudara dan tidak dipublikasikan dalam bentuk apapun. Jika ada yang belum jelas,
saudara boleh bertanya pada peneliti. Jika saudara sudah memahami penjelasan ini
dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, silahkan saudara menandatangani

lembar persetujuan yang akan dilampirkan.

Nurul Hidayati
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Responden

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama :
Umur :

Alamat ;

Telah mengetahui tujuan dan prosedur penelitian ini. Saya juga
mengetahui adanya jaminan kerahasiaan dan kesukarelaan dalam
partisipasi saya sebagai responden penelitian. Saya memahami
manfaat dan risiko dari keterlibatan saya dalam penelitian ini.
Dengan ini, saya menyatakan

Bersedia/ tidak bersedia* menjadi responden pada penelitian ini

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bener Meriah, Mei 2024

*Coret yang tidak perlu
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Lampiran 3 Identitas Responden

Inisial

Umur

Jenis kelamin
Golongan
Diangkat Pegawai Tahun
Tingkat Pendidikan
Jenis Guru
Mengajar Di

Suku

Agama

Status Pernikahan

Jumlah Anak

Ceritakan penilaian anda menganai dukungan atasan terhadap anda!

Ceritakan kepuasan anda terhadap pekerjaan anda sebagai guru!

Ceritakan bagaimana energi, ssmangat dan perasaan anda dalam bekerja
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SKALA A

Mohon berikan tanggapan terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan
menyilang pilihan yang tersedia di kolom jawaban! Terdapat lima pilihan jawaban,
STS (sangat tidak setuju) S (setuju) N (netral ), TS (tidak setuju), dan SS (sangat
setuju). Tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban benar selama sesuai dengan
kondisi Bapak dan ibu. Atas partisipasi bapak dan ibu, saya ucapkan terima kasih.

Lampiran 4 Skala A

NO Pernyataan

Pilihan
Jawaban

SS

SN TS| STS

1 | Pekerjaan  yang saya kerjakan menarik

2 | Beban kerja pada unit kerja saya
saat ini tidak memberatkan, dan saya dapat
menikmati pekerjaan

3 | Aturan kerja selalu tidak jelas sehingga
membingungkan

4 | Saya mendapatkan gaji yang cukup sebagai ASN

5 | Sebagai  ASN  kehidupan  saya Terjamin

6 | Prosedur cara pembayaran gaji di
institusi ini kurang jelas sehingga hal ini
mengecewakan saya

7 | Promosi yang dilakukan sepertinya cukup adil

8 | Saya merasa jenjang karir pada dinas ini jelas dan
transparan

9 | Kesempatan untuk promosi dilakukan secara tertutup
dan hanya bagi orang-orang tertentu

10 | Kondisi lingkungan fisik kerja di
ruangan terasa nyaman, membuat saya betah bekerja

11 | Saya tidak merasa terbebani dengan jam kerja yang

berlaku

12 | Kurangnya fasilitas yang
mendukung  pekerjaan,  membuat target kerja
tidak tercapai

13 | Saya senang memiliki atasan yang
senantiasa menghargai hasil kerja anak buahnya
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14 | Ketika pegawai kurang memahami
pekerjaan,  atasan mampu  dan bersedia
mengarahkannya.

15 | Perlakuan tidak adil dari atasan membuat saya
kecewa

16 | Saya merasa nyaman karena
diantara kami satu divisi saling membantu satu
sama lain

17 | Dalam  bekerja  kami  saling
memberikan dukungan positif satu sama lain

18 | Saya merasa kurang adanya
kekompakan dan kerjasama pada divisi ini

19 | Hal yang membahagiakan saya adalah bahwa
divisi ini menghargai prestasi para pegawainya

20 | Saya merasa kebijakan  yang
berlaku dikomunikasikan secara baik
pada pegawai

21 | Kebijakan = mengenai pengaturan beban
kerja sepertinya tidak adil
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SKALA B

Mohon berikan tanggapan terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan
menyilang pilihan yang tersedia di kolom jawaban! Terdapat lima pilihan jawaban, STS
(sangat tidak setuju) S (setuju) TS (tidak setuju), dan SS (sangat setuju). Tidak ada
jawaban yang salah. Semua jawaban benar selama sesuai dengan kondisi bapak dan ibu.
Atas partisipasi bapak dan ibu, saya ucapkan terima kasih.

Lampiran 5 Skala B

No Pernyataan Pilihan jawaban
SS|S| TS |STS
1 | Perusahaan menghargai hasil kerja saya
2 | Perusahaan sangat peduli dengan kesejahteraan saya
3 | Kesejahteraan yang saya harapkan, diperhatikan oleh
perusahaan tempat saya bekerja
4 | Perusahaan memperhatikan nilai-nilai serta tujuan yang saya
Yakini
5 | Perusahaan peduli dengan apa yang menjadi kepentingan saya
6 | Perusahaan selalu ada apabila saya membutuhkan pertolongan
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SKALA C

Mohon berikan tanggapan terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan
menyilang pilihan yang tersedia di kolom jawaban! Terdapat lima pilihan jawaban,
STS (sangat tidak setuju) S (setuju) TS (tidak setuju), dan SS (sangat setuju). Tidak
ada jawaban yang salah. Semua jawaban benar selama sesuai dengan kondisi bapak
dan ibu. Atas partisipasi bapak dan ibu, saya ucapkan terima kasih.

Lampiran 6 Skala C

No Pernyataan Pilihan jawaban
SS | S | TS| STS

1 | Ditempat kerja, saya merasa penuh dengan energi

2 | Saya memandang pekerjaan yang saya lakukan penuh
dengan makna

3 | Waktu terasa begitu cepat ketika saya bekerja

4 | Pada saat bekerja saya merasa kuat dan penuh
semangat

5 | Saya antusias dengan pekerjaan yang dilakukan

6 | Saat bekerja, saya seakan lupa hal lain yang ada
disekitar

7 | Pekerjaan ini menginspirasi saya

8 | . Saat bangun di pagi hari, saya merasa seperti akan
pergi bekerja

9 | Saya merasa senang ketika bekerja secara terus
menerus

10 | Saya bangga pada pekerjaan ini

11 | Saya tenggelam dalam pekerjaan ini

12 | Saya bisa terus bekerja untuk waktu yang sangat lama

13 | Bagi saya, pekerjaan ini menantang

14 | Saya menikmati pekerjaan ini

15 | Saya merasa sangat tangguh secara mental dengan
pekerjaan ini

16 | Saya merasa tidak dapat melepaskan diri dari
pekerjaan ini

17 | saya tetap bertahan di tempat kerja, bahkan ketika
sesuatu terjadi di luar kehendak saya

18 | Pada saat libur, saya merindukan pekerjaan ini
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Lampiran 7 Analisis Data
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Usia
Frequency |Percent
24-30 178 26
31-36 80 26.6
37-40 160 20
Valid 41-46 |47 15.6
47-50 |12 4
51-60 |23 7.6
Total 300 100.0
GOLONGAN
Frequenc | Percent
y
3A 53 17.7
3B 104 34.7
3C 48 16.0
., 3D 54 18.0
Valid x| 11.0
4B 7 23
4C 1 3
Total ]300 100.0

TAHUN DIANGKAT PEGAWAI
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Frequency |Percent
1994 |5 1.7
1995 |7 2.3
1996 |13 4.3
1997 |6 2.0
1998 |7 2.3
1999 I3 1.0
2000 |5 1.7
Valid 2001 J3 1.0
2002 |6 2.0
2003 8 2.7
2004 |12 4.0
2005 |18 6.0
2006 M5 15.0
2007 |18 6.0
2008 |6 2.0
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2009 |28 9.3
2010 |34 11.3
2011 |18 6.0
2012 |7 2.3
2013 |6 2.0
2014 2 7
2015 I3 1.0
2016 |7 2.3
2017 |2 7
2018 |10 3.3
2019 J4 1.3
2020 9 3.0
2021 |4 1.3
2022 I3 1.0
2023 |1 3
Total |300 100.0
Tingkat Pendidikan
Frequency [Percent
D3 42 14.0
. S1 219 73.0
Valid gy o 13.0
Total 300 100.0

Jenis Guru

Frequency [Percent
Agama 27 9.0
Bahasa indonesia |1 3
BK 15 5.0
Valid Guru kelas 223 74.3
PJOK 21 7.0
Wali kelas 13 4.3
Total 300 100.0
Suku
Frequency [Percent
ACEH 82 27.3
., GAYO 111 37.0
Valid owa o7 35.7
Total 300 100.0
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Agama
Frequency [Percent
Valid ISLAM ]300 100.0
StatusPernikahan
Frequency |Percent [Valid Percent|Cumulative
Percent
Belum kawin |66 22.0 22.0 22.0
Cerai hidup |26 8.7 8.7 30.7
Valid Cerai mati |7 2.3 2.3 33.0
Kawin 201 67.0 67.0 100.0
Total 300 100.0 100.0
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Lampiran 8 Smart PLS
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No Item | Perceived No item | Kepuasan | Noitem | Work
organizational kerja engagement
support

POS1 0.932 K1 0.808 WEI1 0.871

POS2 0.924 K2 0.885 WE2 0.850

POS3 0.956 K3 0.870 WE3 0.885

POS4 0.834 K4 0820 WE4 0.852

POS5 0.939 K5 0.799 WES5 0.842

POS6 0.936 K6 0.853 WE6 0.819

K7 0.885 WE7 0.875
K8 0.896 WES 0.864
K9 0.891 WE9 0.867
K10 0.838 WEI0 0.893
K11 0.878 WEI1 0.858
K12 0.895 WEI12 0.760
K13 0.837 WEI13 0.871
K14 0.822 WE14 0.845
K15 0.811 WEI15 0.842
K16 0.861 WEI16 0.829
K17 0/785 WE17 0.890
K18 0.792 WEI18 0.882
K19 0.812

K20 0.816

K21 0.833

Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Kepuasan Kerja 0.710
Work engagement 0.730
Perceived organizational support (.849

Pengujian Reliabilitas berdasarkan Composite Reliability (CR)

Composite Reliability
Kepuasan Kerja 0.710
Perceived organizational support 0.848
Work engagement 0.728
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Pengujian Reliabilitas berdasarkan Cronbach’s Alpha (CA)

Cronbach's Alpha

Kepuasan Kerja 0.979
Perceived organizational support 0.964
Work engagement 0.977
Pengujian Validitas Diskriminan: Fornell & Larcker
Kepuasan Perceived organizational Work
Kerja support ensase
ment
Kepuasan Kerja (0.843)
Perceived organizational 0.419 (0.921)
support
Work engagement 0.597 0.414 (0.854)
Pengujian Validitas Diskriminan: HTMT
Kepuasan Perceived Work
Kerja organizational support engagement
Kepuasan Kerja 0.397
Perceived 0.431 0.403
organizational support
Work engagement 0.610 0.427 0.456

Pengujian Goodness of Fit Model

Estimated Model
SRMR 0.049
R-Square
R Square
Kepuasan kerja 0.180
Work Engagement 0.396
Q-Square
Q? (=1 SSE/SSO)
Kepuasan Kerja 0.125
0.285

Work Engagement
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Hasil Analisis Model Pengaruh Langsung

Pengaruh T P Keterangan
Statitik
Perceived Organizational support ->  7.097 0.000  Signifikan
Work Engagement
Perceived Organizational support ->  8.013 0.000  Signifikan
kepuasan kerja
Kepuasan Kerja -> Work Engagement 10.745 0.000  Signifikan

Uji signifikansi (Uji Hipotesis) Pengaruh Melalui Mediasi

Original  Sample Standard T Statistics P
Sample Mean Deviation  (|O/STDE  Values
©O) (7)) (STDEV) A1)
Perceived 0.219 0.218 0.033 6.638  0.000

Organizational support
-> Kepuasan Kerja ->
Work Engagement
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Lampiran 9 Pengantar Surat Izin Penelitian
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Lampiran 10 Surat Balasan Izin Penelitian
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Lampiran 11 Surat Pengambilan Data
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Lampiran 12 Surat Selesai Penelitian
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